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ABSTRAK
 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. 
Sumber data penelitian itu adalah nilai ulangan IPA materi sistem peredaran darah manusia 
dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat, guru. Subyek penelitian ini adalah 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 4 Petarukan Tahun Pelajaran 
2021/2022 yang berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 12 siswa putra dan 18 siswa putri. Hasil 
penelitian menunjukkan 1) Penggunaan metode problem based learning berbasis group 
investigation dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VIII F SMP 
Negeri 4 Petarukan tahun pelajaran 2021/2022 dari 74,53 hasil siklus I menjadi 81,00 pada 
siklus II; 2) Penggunaan metode problem based learning berbasis group investigation dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains IPA pada peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 4 
Petarukan tahun pelajaran 2021/2022 dari kondisi awal dalam kategori rendah ke kondisi 
akhir dalam kategori tinggi.  
 
Kata Kunci: PBL, GI, Hasil Belajar, KPS 
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PENDAHULUAN 
Rendahnya penguasaan peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 4 Petarukan terhadap 

materi peredaran darah manusia disebabkan oleh beberapa hal, antara lain kemauan belajar 
peserta didik masih rendah; kemungkinan penggunaan metode atau langkah-langkah yang 
kurang bervariasi dan bersifat monoton, sehingga peserta didik pasif dan tidak tertarik pada 
materi, serta kurangnya sarana dan prasarana atau media yang mendukung materi yang 
diajarkan, sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam menguasai materi pelajaran yang 
diajarkan. Agar peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik, salah satu solusinya yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran group investigation. 

Group investigation merupakan model pembelajaran yang melibatkan peran serta peserta 
didik termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini membagi 
peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen. Hal ini memotivasi mereka 
untuk berinteraksi, berdiskusi dan berargumentasi.  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu pembelajaran wajib 
yang diajarkan semenjak peserta didik mengenyam pendidikan di bangku sekolah dasar sampai 
sekolah menengah atas. IPA merupakan cabang ilmu yang menuntun seseorang untuk mencari 
tahu tentang alam dengan kaidah-kaidah tertentu, melalui proses penemuan. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPA seharusnya dapat dilakukan dengan cara-cara yang baik dan tepat. Dengan 
demikian peserta didik dapat memiliki pengalaman bagaimana menemukan suatu konsep. Bila 
hal tersebut dilakukan, maka akan menstimulus perkembangan keterampilan berpikir peserta 
didik. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) 
berbasis group investigation. 

Problem based learning berbasis group investigation merupakan suatu model 
pembelajaran yang titik tolak utamanya adalah masalah dan cara penyelesaiannya. Model 
pembelajaran ini menekankan pada pemecahan masalah yang diberikan guru berdasarkan 
informasi yang peserta didik miliki 
khususnya untuk pembelajaran IPA dimana pembelajaran IPA menuntut suatu keterampilan 
proses peserta didik untuk memahami secara detail karena pembelajaran IPA adalah suatu 
pembelajaran yang mengkaitkan antara lingkungan sekitar peserta didik dengan materi yang 
ada. 

Salah satu kelebihan model problem based learning berbasis group investigation yaitu 
dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan 
keahlian yang berguna bagi kelompoknya. Selain itu juga dapat memperbaiki hubungan antar 
peserta didik dalam satu kelompok sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang baik 
dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud melakukan penelitian tentang “Penerapan 
Problem Based Learning Berbasis Group Investigation Sebagai Upaya untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik SMP pada Materi Sistem Peredaran 
Darah pada Manusia”. 
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METODE 
Penelitian ini dilaksanakan SMP Negeri 4 Petarukan Kabupaten Pemalang. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 4 Petarukan 
Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 30 peserta didik, yang terdiri 
dari 12 peserta didik putra dan 18 peserta didik putri dengan karakteristik mempunyai hasil 
belajar yang sedang. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2021/2022. 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Rancangan penelitian tindakan kelas dipilih karena masalah yang akan 
dipecahkan berasal dari proses belajar menga-jar. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 
2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
kualitatif dan kuantitatif. 

Indikator kuantitatif pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila adanya 
peningkatan nilai peserta didik setiap siklusnya dari nilai KKM mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas VIII F SMP Negeri 4 Petarukan yang sudah ditentukan yaitu ≥ 75 dan 
dianggap tuntas belajar jika secara klasikal 75% dari jumlah peserta didik memperoleh nilai 
sekurang-kurangnya 75. 

Indikator kualitatif pembelajaran dalam penelitian ini dapat dilihat dari keterampilan 
proses sains peserta didik yang dinyatakan berhasil jika keterampilan proses sains peserta didik 
berada pada kategori baik atau sangat baik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan proses sains peserta didik secara umum meningkat dari siklus I yang 
meliputi observasi (64,17%), klasifikasi (67,50%), pengukuran (65,83%), komunikasi 
(66,67%) serta menarik kesimpu-lan (68,33%). Setelah diadakan tindakan pada siklus II 
persentase rata-rata ketercapaian keterampilan proses sains peserta didik me-ningkat menjadi 
observasi (83,33%), klasifikasi (82,50%), penguku-ran (84,17%), komunikasi (81,67%) serta 
menarik kesimpulan (83,33%). Untuk lebih jelasnya peningkatan persentase rata-rata 
ketercapaian keterampilan proses sains peserta didik dibuat seperti pada gambar di bawah ini. 

 
 

 
 

 

 

 

 
Gambar 1. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Peserta didik 
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Dari deskriptif komparatif data menunjukkan keterampilan proses sains peserta didik 
meningkat dari siklus I kategori sedang menjadi tinggi pada siklus II. Simpulan dari hasil 
penelitian di atas adalah melalui penerapan model problem based learning berbasis group 
investigation dapat meningkatkan keterampilan proses sains IPA pada peserta didik kelas VIII 
F SMP Negeri 4 Petarukan tahun pelajaran 2021/2022. 

Hasil belajar IPA pada siklus I persentase peserta didik yang tuntas 66,67% sedangkan 
yang belum tuntas 33,33%, nilai tertinggi 90, nilai terendah 50, dan nilai rata-rata 74,53. 
Setelah diadakan tindakan pada siklus II persentase peserta didik yang tuntas 80,00% 
sedangkan yang belum tuntas 20,0%, nilai tertinggi 97, nilai terendah 57, dan nilai rata-rata 
81,00. Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar peserta didik dibuat seperti pada gambar 
2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik 

 
Berdasarkan deskriptif komparatif data menunjukkan hasil belajar peserta didik 

meningkat dari siklus I ke siklus II. Simpulan dari hasil penelitian di atas adalah melalui 
penerapan model problem based learning berbasis group investigation dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 4 Petarukan tahun pelajaran 
2021/2022. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning berbasis 
group investigation dapat meningkatkan keterampilan proses sains IPA pada peserta didik 
kelas VIII F SMP Negeri 4 Petarukan tahun pelajaran 2021/2022. Hasil penelitian ini didukung 
penelitian Deliza, dkk (2020) yang menyimpulkan model problem solving berpengaruh positif 
berarti terhadap keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains dapat dilatih dengan 
menggunakan 
model problem solving, model problem solving dapat melatih keteram-pilan proses sains 
karena sintaksnya sesuai dengan indikator keterampi-lan proses sains. Hasil analisis data 
menun-jukkan setelah mendapatkan pembelajaran problem based learning berbasis group 
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investigation menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan keterampilan proses sains 
belajar peserta didik kelas lebih baik dibandingkan sebelumnya. 

Peningkatan keterampilan proses sains tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Glazer (2011) yang mengemukakan “Model problem based learning terdiri dari suatu proses 
penyajian situasi masalah yang autentik dan bermakna yang diharapkan memberikan 
kemudahan kepada peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran yang utuh.” Menurut 
Ibrahim dan Nur (2015) “PBL dikembangkan untuk mengembangkan kemam-                                                                                                         
puan keterampilan berpikir, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan proses.” 
Keterampilan proses ini dilatihkan kepada peserta didik pada tahap menuliskan tindakan kerja 
yang dilakukan dalam sintaks model pembelajaran problem based learning. Pada tahap ini 
peserta didik menuliskan dan mengerjakan tindakan kerja yang mereka lakukan untuk 
memecahkan masalah tersebut.” Ketika proses itu dilakukan oleh peserta didik, maka banyak 
keterampilan proses yang dilatihkan kepada peserta didik. 

Model pembelajaran model problem based learning berbasis group investigation, sangat 
cocok digunakan dalam pembelajaran IPA, karena dapat melatih keterampilan proses sains 
peserta didik. Menurut Deliza, dkk (2020), pembelajaran IPA merupakan integrasi antara 
proses inkuiri dan pengetahuan sehingga pengembangan konsep IPA harus dikaitkan dengan 
pengembangan keterampilan ilmiah dan sikap ilmiah. Peserta didik dilatih untuk 
mengembangkan keterampilan menjelajah lingkungan dan memecahkan masalah. Lebih lanjut 
Deliza, dkk (2020), menyatakan sains merupakan suatu pengetahuan yang dapat diperoleh 
melalui pengamatan atau observasi untuk mendapatkan suatu informasi yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dan hal tersebut dapat dilatih ke peserta didik dalam mempelajari 
sains dengan menggunakan model model problem based learning berbasis group investigation. 

Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan guru pada setiap kali pertemuannya 
berdampak pada peningkatan keterampilan proses sains. Guru meningkatkan pengelolaan 
waktu serta bimbingan menyeluruh kepada peserta didik selama proses pembelajaran. Guru 
terus mengarah-kan peserta didik dalam merumuskan masalah untuk dipecahkan, mene-laah 
masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk memperinci rumusan masalah yang 
telah diajukan dari berbagai sudut pandang sehingga diperoleh rumusan masalah yang lebih 
relevan, membuat hipotesis mengarahkan peserta didik berimajinasi dan menghayati ruang 
lingkup serta berbagai alternatif pemecahan masalah, mengumpulkan dan mengelompokan 
mengarahkan peserta didik menyusun dan menyajikan data dalam bentuk diagram, gambar, 
maupun tabel untuk mempermudah pemahaman. Guru membimbing peserta didik dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan untuk pemecahan masalah dengan melakukan praktikum 
dan mengelompokan data yang didapat. 

Peserta didik sudah mampu membuat kesimpulan serta memberikan argumen 
pendukungnya pada siklus II. Peserta didik sudah mampu memperkirakan penyebab suatu 
kejadian, sebab akibat, dan alternatif berbagai penyelesaian masalah. Menarik kesimpulan 
dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada tahap menalar/mengumpulkan data pada tahapan 
model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini. Hal ini karena peserta didik pada 
setiap kali pertemuan peserta didik dilatihkan menerapkan konsep melalui soal-soal pertanyaan 
pada LKPD. Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada setiap kali 
pertemuannya berdampak pada peningkatan keterampilan proses sains siswa. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (2011) keterampilan proses dalam bidang ilmu 
pengetahuan alam adalah pengetahuan tentang konsep-konsep dan prinsip-prinsip dapat 
diperoleh peserta didik bila dia memiliki kemampuan-kemampuan dasar tertentu, yaitu 
keterampilan proses sains yang dibutuhkan untuk menggunakan sains. Dapat disimpulkan 
dalam penjelasan tersebut bahwa peserta didik yang mampu mengukur dan terampil memilih 
alat ukur sesuai dengan apa yang akan diteliti, berarti peserta didik tersebut kemampuan 
kognitifnya baik. 

Peningkatan keterampilan proses sains dapat dilihat dari hasil evaluasi. Hal ini karena 
peserta didik pada setiap kali pertemuan peserta didik dilatihkan menerapkan konsep melalui 
soal-soal pertanyaan pada LKPD. Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada 
setiap kali pertemuannya berdampak pada peningkatan keterampilan proses sains peserta didik. 
Hartini (2017) mengatakan bahwa pembelajaraan menggunakan model problem solving dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains karena pada tahap pembelajarannya dapat melatih 
keterampilan peserta didik dalam mem-prediksi, inferensi, mengelompokkan dan 
mengkomunikasikan. 

 
Hasil penelitian menunjukkan penerapan model problem based learning berbasis group 

investigation dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VIII F SMP 
Negeri 4 Petarukan tahun pelajaran 2021/2022. Hasil penelitian ini didukung penelitian Dewi, 
dkk (2021) yang menyimpulkan penerapan model pembelajaran problem based learning dapat 
meningkatkan hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) peserta didik kelas IV SD. 

Hasil penelitian ini juga didukung penelitian Umah, dkk (2020) yang menyimpul-kan 
bahwa model pembelajaran group investiga-tion dengan bantuan media diorama peristiwa 
memberikan pengaruh besar dalam pembelaja-ran di kelas. Penerapan pada model pembelaja-
ran group investigation dengan bantuan media diorama peristiwa bisa menjadikan hasil pem -
belajaran meningkat pada ranah keterampilan, menjadikan peserta didik lebih aktif dan tidak 
membosankan. Semua itu juga mempengaruhi pencapaian hasil pembelajaran peserta didik 
pada ranah pengetahuan meningkat lebih baik. 

Peningkatan yang diperoleh pada peneli-tian ini karena metode ini dapat mengubah 
kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan menuntut peserta didik untuk bisa memecahkan 
masalah yang diberikan. Peserta didik mampu menemukan sendiri pengetahuan yang dipelaja-
ri sehingga pembelajaran mudah dipahami. Melalui model problem based learning berbasis 
group investigation dapat memotivasi peserta didik dan memperkuat pengetahuannya sendiri.  
Hal ini sebagaimana pendapat  Purwanto (2017) yang menyatakan bahwa “Penilaian adalah 
usaha mengumpulkan berbagai informa-si secara berkesinambungan dan menyeluruh, tentang 
proses belajar mengajar yang telah dicapai oleh peserta didik melalui kegiatan belajar 
mengajar”. 

Meningkatnya hasil belajar peserta didik dari prasiklus, siklus I, dan siklus II disebabkan 
oleh penerapan metode problem based learning berbasis group investigation yang diterapkan 
memiliki beberapa keunggulan-keunggulan. Adapun keunggulan dalam penerapan model 
problem based learning berbasis group investigation di kelas adalah model ini mendorong 
peserta didik untuk bersemangat, kreatif, dan aktif dalam proses pembelajaran, model problem 
based learning berbasis group investigation juga mampu meningkatkan rasa percaya diri 
peserta didik. Model ini dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, dan meningkatkan 
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keterampilan berbicara peserta didik. Karena untuk memecahkan masalah, peserta didik harus 
belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun dengan guru (Sudarta, 2022).  

Model problem based learning berbasis group investigation pada dasarnya merupakan 
model pembelajaran yang melibatkan kelompok kecil  peserta didik. Peserta didik melakukan 
investigasi mendalam terhadap topik tertentu, kemudian menyiapkan dan mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok kepada seluruh kelas (Sudarta, 2022). Group Investigation menjadi 
sebuah strategi belajar kooperatif yeng menempatkan peserta didik ke dalam kelompok untuk 
melakukan investigasi terhadap suatu topik. Proses investigasi atau pengamatan yang 
dilakukan dalam model problem based learning berbasis group investigation sangatlah sesuai 
dengan pembelajaran IPA.  

Peran guru dalam penerapan model problem based learning berbasis group investigation 
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPA yaitu sebagai berikut. (1) 
memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam memecahkan suatu masalah, (2) terjadinya 
kerja sama antar peserta didik dalam kelompok belajar, (3) peserta didik lebih banyak 
melaksanakan praktek setelah mendapatkan teori yang sudah diberikan oleh guru, (4) pada 
proses pembelajaran IPA, guru lebih banyak menggunakan media atau alat peraga yang akan 
digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan praktek. Oleh karena itu, guru seharusnya kreatif 
dalam mengatur strategi pembelajaran untuk meningkatkan pengalaman siswa dalam 
pembelajaran secara memadai (Ka’u, 2022). 

Kurikulum 2013 menuntut adanya perubahan paradigma dalam pendidikan dan 
pembelajaran khususnya pada jenis dan jenjang pendidikan formal. Perubahan tersebut harus 
diikuti oleh guru yang bertanggungjawab atas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Salah 
satu perubahan paradigma pembelajaran tersebut adalah orientasi pembelajaran yang semula 
berpusat pada guru (teacher centered) beralih berpusat pada peserta didik (student centered). 
Satu inovasi yang menarik mengiringi perubahan paradigma tersebut adalah ditemukan dan 
diterapkannya model-model pembelajaran inovatif diantaranya adalah model problem based 
learning (PBL) yang dengan tepat mampu mengembangkan dan menggali pengetahuan peserta 
didik secara konkret dan mandiri serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah 
satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pemecahan masalah pembelajaran 
tersebut adalah problem based learning (PBL) yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
terhadap mata pelajaran IPA (Ka’u, 2022). 

Pembelajaran IPA merupakan pembelaja-ran yang menekankan pada proses penguasaan 
keterampilan, fakta-fakta, konsep, atau prinsip melalui proses penemuan berbagai fakta dan 
konsep berdasarkan hasil uji coba dan praktik langsung dalam proses pembelajaran (Sudarta, 
2022). Ilmu Pengetahuan Alam menjadi salah satu pengetahuan yang dalam proses pengim-
plementasiannya memerlukan pembuk-tian dan kebenaran tentang hukum alam yang harus 
dibuktikan dengan metode ilmiah. Penggunaan model problem based learning berbasis group 
investigation sangatlah sesuai untuk proses pembelajaran IPA. 

Hasil analisis data penelitian menunjuk-kan bahwa menunjukkan bahwa terjadi pening-
katan hasil belajar IPA di setiap siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwa model problem based 
learning berbasis group investigation cocok digunakan untuk membantu proses belajar peserta 
didik kelas VIII SMP. Proses pembela-jaran IPA akan menjadi lebih bermakna bagi peserta 
didik jika guru menggunakan pendekatan yang cocok dalam pembelajaran, sehingga peserta 
didik dapat termotivasi dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 
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Melalui model problem based learning ber-basis group investigation peserta didik 
mendapat kebebasan dalam mengajukan ide-ide, penda-pat ataupun gagasan-gagasan serta 
mendiskusi-kannya tanpa dibebani rasa takut salah, karena dalam hal ini guru hanya sebagai 
fasilitator. Penggunaan model problem based learning berbasis group investigation yang terdiri 
dari lima fase ini juga memberikan pengalaman belajar yang berpusat pada peserta didik, 
dimana peserta didik mengkonstruksi sendiri penemu-annya terhadap suatu konsep (Agustini, 
2021).  

Hasil yang didapat dari proses penemuan atau penyelidikan tersebut nantinya akan 
dikomunikasikan kembali bersama teman-temannya yang lain, sebagai bentuk konfirmasi 
proses pemecahan masalah yang sudah dilakukan dalam menemukan suatu konsep. Sintak pada 
model Problem based learning, dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran sangat membantu 
peserta didik untuk lebih memahami materi dan lebih aktif dalam memantau perkembangan 
kemajuan belajar peserta didik meski dilakukan secara daring. Model problem based learning 
berbasis group investigation terbukti dapat meningkatkan keaktifan pada aktivitas 
pembelajaran menunjukan tingkat keaktifan peserta didik.  

Model problem based learning berbasis group investigation adalah sebuah model 
pembelajaran yang menitik beratkan kepada proses pemecahan masalah, sehingga siswa 
memiliki tanggung jawab lebih besar dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut Trianto 
(2011), dengan menggunakan model problem based learning berbasis group investigation 
banyak keuntungan yang diperoleh diantaranya. a) memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memecahkan masalah-masalah menurut cara-cara atau gaya belajar individu 
masing-masing. Dengan cara mengetahui gaya belajar masing-masing individu, kita 
diharapkan dapat membantu menyesuaikan dengan pendekatan yang kita pakai dalam 
pembelajaran; b) pengembangan keterampilan berpikir kritis; c) peserta didik dilatih untuk 
mengembangkan cara-cara menemukan suatu masalah, bertanya, mengungkapkan, 
menjelaskan atau mendes-kripsikan, mempertimbangkan atau membuat pertimbangan, serta 
membuat keputusan. Dengan demikian, peserta didik menerapkan suatu proses kerja melalui 
suatu situasi bermasalah, berpikir kritis untuk menemukan dan membangun sendiri solusi 
pemecahannya. Adapun rekapitulasi hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian  

Aspek Penelitian 
Kondisi Rata-

rata Kategori  Prasiklus Siklus I Siklus 
II 

Keterampilan Proses 
Sains 52,83 66,50 83,00 67,44 Sedang 

Hasil Belajar 68,67 74,53 81,00 74,33 Sedang  
 
Penggunaan model problem based learning berbasis group investigation dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains IPA pada peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 4 
Petarukan tahun pelajaran 2021/2022 dari kondisi awal keterampilan proses sainsnya rendah ke 
kondisi akhir keterampilan proses sainsnya tinggi. 
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Penggunaan model problem based learning berbasis group investigation dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 4 Petarukan tahun 
pelajaran 2021/2022 dari kondisi awal nilai rata-ratanya 68,67 ke kondisi akhir nilai rata-
ratanya 81,00 meningkat sebesar 17,96%. 

Penggunaan model problem based learning berbasis group investigation dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VIII F 
SMP Negeri 4 Petarukan tahun pelajaran 2021/2022 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai bahwa 
peningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 4 Petarukan 
sebesar 74,53 pada siklus I menjadi 81,00 pada siklus II setelah mengikuti pembelajaran model 
problem based learning berbasis group investigation. Selain itu, penggunaan model problem 
based learning berbasis group investigation dapat meningkatkan keterampilan proses sains IPA 
pada peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 4 Petarukan tahun pelajaran 2021/2022 dari 
kondisi awal dalam kategori rendah menjadi kategori tinggi pada siklus II. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dicapai maka dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: (1) Bagi guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya 
mata pelajaran IPA sebaiknya menggunakan model problem based learning berbasis group 
investigation sehingga dapat mengaktifkan peserta didik dalam mengerjakan tugas yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan pula hasil belajarnya secara umum; (2) Bagi sekolah untuk 
meningkatkan pengelolaan proses pembelajaran sebaik-nya mengadakan pelatihan atau 
workshop dalam kegiatan MGMP; (3) Hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai 
refleksi bagi guru IPA dan guru mata pelajaran lainnya. 
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